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Abstrak 
Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan (1) struktur yang membangun legenda upacara 
adat Mandhasiya, (2) unsur-unsur budaya dalam legenda upacara adat Mandhasiya, dan (3) relevansi hasil 
penelitian ini ke dalam pembelajaran sastra di SMA. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif 
deskriptif. Data dalam penelitian ini ialah paragraf dalam legenda upacara adat Mandhasiya sedangkan 
sumber datanya ialah narasumber sebagai sumber data primer dan dokumen maupun artikel sebagai 
sumber data sekunder. Teknik pengumpulan datanya ialah teknik wawancara mendalam, observasi, 
dokumentasi, dan gabungan. Teknik validasi datanya ialah trianggulasi data. Teknik analisis datanya ialah 
metode dialektika. Hasil penelitian ini ialah (1) legenda upacara adat Mandhasiya memiliki unsur-unsur 
pembangun, yakni fakta (terdapat tujuh karakter, alur flashback, dan latar sosial kerajaan pada masa 
lampau) dan tema keangkaramurkaan yang dikalahkan dengan kebaikan; (2) terdapat empat unsur 
budaya universal, yakni sistem religi dan upacara keagamaan bahwa masyarakat Pancot meyakini adanya 
kesakten dan kebenaran legenda tersebut dengan adanya watu gilang; sistem organisasi kemasyarakatan, 
yakni sebuah kerajaan dengan adanya raja dan rakyat; kesenian berwujud pentas reyog, dan sistem mata 
pencaharian hidup masyarakat mayoritas sebagai petani bawang merah, bawang putih, dan wortel; dan 
(3) hasil penelitian ini relevan dengan pembelajaran sastra di kelas X semester 2 sesuai dengan SK 13 
KD 13.1 dan 13.2 untuk kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan di kelas XII semester 1 
berkaitan dengan teks cerita sejarah untuk Kurikulum 2013. 
Kata Kunci: implementasi pembelajaran sastra, legenda, unsur-unsur budaya.  
Abstracts 
The aims of this research are describing (1) the structural aspect that builds the legend of 
Mandhasiya, (2) the cultural elements in the legend of Mandhasiya, and (3) the result relevancy of the 
research aiming to implement it in the Literature subject in teaching and learning process in Senior High 
School (SMA). This research belonged to the qualitative descriptive research. The data of this research 
are paragraphs of the Mandhasiya legend itself, while the data sources in this research is the resource 
person as the primary data and the other documents as the secondary data source. The data collecting 
technique used in this research were the technique of in-depth interviews, observation, documentation 
and combination. The triangulation data was used as the technique of  data validation while the data 
analysis technique used in this research was the dialectics. The results of this research are (1) the legend 
of Mandhasiya had some element of builders, those elements are facts (there are 7 characters, flashback, 
and the social background in the past) and idea of the darkness beaten by good values; (2) there were 
four elements of universal culture, those four elements are the system of religion and religious 
ceremony, people of Pancot village believed that there were such an esoteric wisdom and the truth of 
the legend by the existence of Watu Gilang; the system of Social organization, the existence of a 
kingdom with its people and king; the performance of reyog; and the society livelihood system which 
are mostly the farmer of onion, garlic and carrot; and (3) this research was relevant with teaching and 
learning process of Literature subject in X grade the second semester in accordance with the decree of 
SK 13 KD 13.1 and 13.2 for the KTSP and the XII grade 1st semester relating to historical stories to the 
Kurikulum 2013. 
Keywords: the cultural elements, the implementation of literary study, the legend.  
1. PENDAHULUAN 
Di dalam konsep pendidikan nonformal, masyarakat dikatakan dapat belajar di mana dan kapan saja.  Berangkat dari 
pemahaman tersebut, sumber belajar pun akan didapatkan dari berbagai hal, misalnya kehidupan sosial masyarakat 
yang mencakup proses interaksi masyarakat, sistem adat istiadat, kebudayaan, dan lain sebagainya. Berbagai hal 
tersebut, jika dicermati kembali, memuat beberapa aspek yang sesuai dengan kurikulum pendidikan formal di 
sekolah, dalam hal ini kurikulum yang digunakan ialah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
Kurikulum 2013 sesuai dengan Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah.  
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Di Indonesia ini banyak sekali wujud dan bentuk kebudayaan yang sangat unik dan indah. Oleh karena itu, 
peneliti ingin mengangkat kembali kebudayaan berwujud legenda dalam sebuah bahan ajar yang akan relevan dengan 
pembelajaran sastra di SMA. Jenjang pendidikan SMA dipilih berdasarkan alasan bahwa teks materi pembelajaran 
yang menggunakan cerita rakyat terdapat pada KD SMA baik pada KTSP maupun Kurikulum 2013. Berbeda 
dengan KD pada jenjang pendidikan SMP, meskipun juga terdapat materi pembelajaran menganalisis unsur-unsur 
intrinsik tetapi teks yang digunakan bukan teks atau naskah cerita rakyat. Dengan demikian, hasil penelitian ini dirasa 
lebih relevan dengan pembelajaran sastra di SMA. 
Sebagian besar legenda di Indonesia berkembang di tengah masyarakat secara lisan. Meskipun sudah banyak 
legenda yang telah diketahui oleh masyarakat umum, masih banyak legenda di berbagai daerah yang masih belum 
terangkat. Oleh karena itu, peneliti ingin mengangkat salah satu legenda yang dekat dengan peneliti untuk menjadi 
bahan kajian penelitian yang akan dilakukan. Adapun legenda yang dimaksud ialah legenda upacara adat Mandhasiya 
yang berkembang di Desa Pancot, Kelurahan Kalisoro, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar. 
Beberapa pemikiran tersebut menuntun peneliti untuk mengadakan sebuah penelitian yang mengkombinasikan 
antara pendidikan dan kebudayaan. Peneliti memilih judul “Unsur-unsur Budaya dalam Legenda Upacara Adat 
Mandhasiya di Pancot Karanganyar: Tinjauan Antropologi Sastra dan Relevansinya dalam Pembelajaran Sastra di 
Sekolah Menengah Atas”. 
Tujuan penelitian ini ialah untuk (1) mendeskripsikan struktur yang membangun legenda upacara adat 
Mandhasiya, (2) mendeskripsikan unsur-unsur budaya dalam legenda upacara adat Mandhasiya, dan (3) 
mendeskripsikan relevansi hasil penelitian unsur-unsur budaya dalam legenda upacara adat Mandhasiya. Adapun 
manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut. 
1.1 Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis adanya penelitian ini ialah memberikan sumbangan berupa dokumen hasil penelitian. Hasil 
penelitian tersebut dapat menjadi ilmu pengetahuan baru bagi dunia pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga 
dapat menjadi sumber pustaka tambahan bagi penelitian terkait. 
1.2 Manfaat Praktis 
Manfaat praktis adanya penelitian ini ialah memberikan informasi kepada pembaca mengenai hasil penelitian 
ini, yakni unsur-unsur budaya dalam legenda upacara adat Mandhasiya di Desa Pancot, Kelurahan Kalisoro, 
Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar serta relevansinya dalam pembelajaran sastra di sekolah. 
Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkenalkan salah satu kebudayaan di Indonesia yang belum dikenal 
khalayak karena penelitian ini menggunakan salah satu wujud kebudayaan di Indonesia sebagai bahan 
kajiannya. Dengan demikian, penelitian ini juga merupakan salah satu langkah untuk melestarikan dan 
menghargai kebudayaan yang masih berkembang di Indonesia. 
 Penelitian ini menggunakan kajian teori yang berhubungan dengan kajian penelitian ini. Kajian tersebut 
dapat dipaparkan sebagai berikut. 
1.1 Struktur Prosa 
Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2013:31-32) membedakan unsur pembangun sebuah novel ke dalam tiga bagian, yakni 
fakta, tema dan sarana pengucapan (sastra).  
a. Fakta (fact) dalam sebuah cerita meliputi karakter (tokoh cerita), plot, latar. Ketiganya merupakan unsur fiksi yang 
secara faktual dapat dibayangkan peristiwanya, eksistensinya, dalam sebuah karya sastra sehingga harus 
dipandang sebagai satu kesatuan. 
b. Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita. Tema berkaitan dengan berbagai pengalaman kehidupan, seperti 
masalah cinta, kasih, rindu, takut, maut, religius, sosial, dan sebagainya.  
c. Sarana pengucapan sastra atau sarana kesastraan (literary devices) adalah teknik yang dipergunakan oleh pengarang 
untuk memilih dan menyusun detil-detil cerita (peristiwa dan kejadian) menjadi pola yang bermakna. 
1.2 Antropologi Sastra 
Antropologi sastra merupakan cabang ilmu interdisipliner, yakni perpaduan antara antropologi dan sastra. Definisi 
mengenai antropologi sastra dipaparkan oleh Ratna (2011:31), bahwa antropologi sastra ialah analisis dan 
pemahaman terhadap karya sastra dalam kaitannya dengan kebudayaan. Senada dengan pendapat tersebut, 
Endraswara (2103:4) memaparkan pula bahwa secara umum, antropologi sastra dapat diartikan sebagai penelitian 
terhadap pengaruh timbal balik antara sastra dan kebudayaan. Koentjaraningrat (2015:2) menyebutkan terdapat tujuh 
unsur kebudayaan yang universal dan tata urutan penyebutannya pun dengan sengaja diurutkan berdasarkan unsur 
yang paling sulit berubah atau terpengaruh dengan kebudayaan lain. Adapun unsur-unsur tersebut sebagaimana telah 
dijabarkan oleh Ratna (2011:395-396), yakni (a) sistem religi dan upacara keagamaan, berbagai bentuk pengalaman 
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manusia dalam kaitannya dengan hakikat subjektivitas, keyakinan, dan berbagai bentuk kepercayaan; (b) sistem dan 
organisasi kemasyarakatan, seperti kekerabatan, organisasi, sosial, politik, hukum, dan sebagainya; (c) sistem 
pengetahuan, meliputi berbagai bentuk pengalaman manusia dalam kaitannya dengan hakikat objektivitas, fakta, dan 
fakta empiris; (d) bahasa, baik lisan maupun tulis; (e) kesenian, seperti seni rupa, seni suara, seni gerak, dan 
sebagainya; (f) sistem mata pencaharian hidup, seperti pertanian, peternakan, perikanan, dan sebagainya dengan 
sistem ekonomi dan produksinya masing-masing; dan (g) sistem teknologi dan peralatan, seperti rumah, pakaian, 
alat-alat rumah tangga, dan berbagai bentuk peralatan dikaitkan dengan kebutuhan manusia dalam kehidupan sehari-
hari. 
1.3 Pembelajaran Sastra 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang terdapat dalam semua jenjang pendidikan. Mulai 
dari SD/sederajat sampai dengan SMA/sederajat. Bahkan, mata kuliah Bahasa Indonesia juga menjadi mata kuliah 
wajib di perguruan tinggi. Menurut BNSP (dalam Sufanti, 2014:11-12), pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan 
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia 
Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia melingkupi komponen bahasa dan sastra. Adapun komponen 
kemampuan bersastra adalah kemampuan yang menuntut siswa untuk kegiatan apresiasi dan ekspresi dengan materi 
sastra yang meliputi kegiatan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis karya sastra (Sufanti, 2014:13). 
Senada dengan hal tersebut, Waluyo (dalam Rohmadi & Hartono, 2011:32) memaparkan pula bahwa pembelajaran 
sastra mementingkan aspek apresiasi sastra, yaitu pengenalan langsung kepada karya sastra (baik puisi, prosa fiksi, 
maupun drama). Berkaitan dengan implementasi kebudayaan yang berwujud karya sastra, Rahmanto (1988:16) 
memberikan manfaat pembelajaran sastra yang mencakup 4 manfaat, yakni membantu keterampilan berbahasa, 
meningkatkan pengetahuan budaya, mengembangkan ciota dan rasa, dan menunjang pembentukan watak. 
1.4 Filologi 
Terdapat dua jenis kajian filologi, yakni metode penelitian naskah dan metode kajian teks atau kritik teks. Suryani 
(2012:75) memaparkan bahwa aplikasi metode penelitian naskah ialah pendeskripsian berbagai aspek fisik naskah 
yang meliputi ragam aksara/ huruf, ragam bahasa, dan ciri-ciri luar naskah. Adapun sasaran metode kajian teks ialah 
proses rekonstruksi teks guna menghasilkan sebuah edisi teks atau suntingan teks berdasarkan naskah-naskah 
tertentu yang telah dikaji (Suryani, 2012:77). Adapun metode naskah banyak seperti yang digunakandalam penelitian 
ini dibagi lagi menjadi empat metode, yakni metode intuitif, metode objektif, metode gabungan, dan metode 
landasan, meskipun pada praktiknya cenderung bergantung pada dua pilihan, yakni metode gabungan dan metode 
landasan. 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian pertama dilakukan oleh William 
Bascom (1965) dengan judul “The Forms of Folklore: Prose Narratives”. Hasil penelitian ini ialah dongeng dan 
mitos di Eropa tidak hanya menjelaskan asal-usul masyarakat Eropa melalui pemahaman simbolisme dan struktur di 
dalam cerita rakyat atau mitos. Hasil peneltian tersebut berkontribusi pula dalam penelitian ini, yakni sebagai rujukan 
teori antropologi sastra mengenai jenis cerita rakyat khususnya pemetaan mite, legende, dan dongeng.  
Penelitian kedua dilakukan oleh Dennis J. Sumara (2002) dengan judul “Creating Commonplaces for 
Interpretation: Literary Anthropology and Literacy Education Research”. Hasil penelitian tersebut ialah bahwa 
beberapa hasil kajian antropologi sastra dan hermeneutik sangat tepat untuk diimplementasikan pada pembelajaran 
di tingkat sekolah jika diramu secara baik. Kontribusi penelitian tersebut terhadap penelitian ini ialah memberikan 
gambaran kepada peneliti bahwa hasil penelitian ini dapat diimplementasikan dan relevan dengan pembelajaran 
sastra di sekolah.  
Peneltian ketiga dilakukan oleh Robert Tenorio Torres (2003) dengan judul “Pre-contact Marianas Folklore, 
Legends, and Literature”. Hasil penelitian tersebut ialah beberapa legenda seperti “The Legend of The Mosquito” 
atau “Legend of The Two Chiefs of Guam” dalam publikasi ilmiah tersebut menuturkan guncangan hebat 
kolonialisme negara-negara top eleven seperti Inggris, Perancis, Jerman, Spanyol, atau Portugal di Benua Biru. 
Kontribusi penelitian tersebut terhadap penelitian ini ialah hasil penelitian tersebut memberikan gambaran kepada 
peneliti bahwa karya sastra merupakan gambaran kondisi sosial masyarakat di sekitar munculnya karya sastra 
tersebut. Dengan demikian, peneliti berkesimpulan bahwa karya sastra berhubungan dengan kehidupan masyarakat 
seperti dalam penelitian ini.  
Penelitian keempat dilakukan oleh Holley (2011) dengan judul “A Cultural Repertoire of Practice in Doctoral 
Education”. Fokus penelitian tersebut ialah menggunakan kebudayaan seperti judul-judul teater yang memuat 
tingkah laku, kepercayaan, tindakan yang mengandung simbol-simbol dari maksud budaya latihan yang secara 
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selektif digunakan oleh sebuah kelompok, yakni mahasiswa program doktoral. Penelitian tersebut memberikan bukti 
tambahan untuk arti dari sebuah budaya untuk mahasiswa program doktoral. Selain itu, dalam penelitian tersebut 
juga disebutkan bahwa budaya seharusnya dapat dipandang sebagai lawan asas dari keterbatasan tindakan tetapi 
semua memungkinkan dan fleksibel untuk diterapkan. Kontribusi penelitian tersebut memberikan gambaran kepada 
peneliti bahwa kebudayaan dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar pada pembelajaran.  
Penelitian kelima dilakukan oleh Karolina Broma dan Smenda (2014) dengan judul “How to Create a Legend? 
An analysis of Constructed Representation of Ono no Komachi in Japanese Medieval Literature”. Hasil penelitian 
ini ialah cerita Ono No Komachi pada abad pertengahan mewakili gambaran hukum Jepang pada masa itu. 
Kontribusi penelitian tersebut terhadap penelitian ini ialah memberikan gambaran kepada peneliti bahwa karya sastra 
memiliki konstruksi representasi yang menarik untuk dikaji dan mirip dengan struktur pembangun fiksi. Persamaan 
penelitian yang dilakukan oleh Broma dan Smenda dengan penelitian ini ialah kajiannya, yakni legenda.  
Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan ini, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan ini. Adapun persamaan 
dan perbedaan tersebut terdapat dalam hal aspek yang dikaji maupun bahan kajiannya. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan pula bahwa penelitian dengan judul “Unsur-Unsur Budaya dalam Legenda Upacara Adat Mandhasiya di 
Pancot Karanganyar: Tinjauan Antropologi Sastra dan Relevansinya dalam Pembelajaran Sastra di Sekolah 
Menengah Atas (SMA)” belum pernah dilakukan sebelumnya, sehingga orisinalitas penelitian ini dapat 
dipertanggungjawabkan. 
2. METODE 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif. Maksudnya, peneliti memusatkan analisis pada deskripsi data 
yang digunakan. Strategi penelitian yang digunakan ialah studi kasus terpancang (embedded case study research). Peneliti 
dalam penelitian terpancang sudah memilih dan menentukan variabel yang menjadi fokus utamanya sebelum 
memasuki lapangan studinya meskipun tetap harus terbuka dalam melakukan analisis yang sesuai dengan sifat 
penelitian kualitatif yang lentur dan terbuka (Sutopo, 2012:112). Data dalam penelitian ini ialah kata-kata, kalimat, 
dan wacana yang terdapat dalam legenda upacara adat Mandhasiya di Desa Pancot, Kelurahan Kalisoro, Kecamatan 
Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar. Data yang telah didapatkan dari narasumber berupa sastra lisan yang telah 
ditranskripsikan. Peneliti juga mendapatkan data berupa satu dokumen Kepala Lingkungan Pancot dan tiga artikel 
pada beberapa website yang mengulas mengenai legenda upacara adat Mandhasiya. Oleh karena itu, peneliti 
memanfaatkan metode gabungan berdasarkan kajian Filologi untuk menggabungkan data yang berasal dari 
narasumber maupun artikel tersebut. Dengan demikian, data primer yang dianalisis dalam penelitian ini ialah data 
hasil penggabungan beberapa naskah tersebut. 
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yakni sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini ialah narasumber. Adapun narasumber dalam penelitian ini ialah 
Kepala Lingkungan Desa Pancot. Sumber data sekunder dalam penelitian ini ialah dokumen yang berkaitan dengan 
legenda upacara adat Mandhasiya, baik dokumen dari Petugas Desa maupun dari sumber berita online. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan ialah metode dialektika. Adapun teknik validasi data yang 
digunakan ialah trianggulasi data. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Struktur Pembangun dalam Legenda Upacara Adat Mandhasiya  
Teori yang digunakan untuk menganalisis struktur pembangun legenda upacara adat Mandhasiya ialah teori struktur 
pembangun yang dipaparkan oleh Robert Stanton. Di dalam legenda upacara adat Mandhasiya hanya terdapat dua 
bagian dari struktur pembangun, yakni fakta dan tema. Adapun sarana pengucapan sastra tidak terdapat di dalam 
legenda upacara adat Mandhasiya karena legenda tersebut berkembang secara lisan. Dengan demikian, pengarang 
maupun sarana pengucapan sastra yang digunakan oleh pengarang tidak teridentifikasi. 
3.1.1 Fakta 
Struktur faktual (fakta) dari legenda upacara adat Mandhasiya ialah sebagai berikut. 
1. Karakter 
Karakter atau tokoh cerita dalam legenda upacara adat mandhasiya terdiri dari tujuh tokoh berdasarkan penamaan 
tokoh. Ketujuh tokoh tersebut ialah Prabu Baka, Puthut Tetuka, Nyai Randha Dhadapan, Patih, Tumenggung, 
Emban (juru masak), dan anak gadis Nyai Randha Dhadapan. Tokoh utama dari legenda upacara adat Mandhasiya 
ialah Prabu Baka, Puthut Tetuka, dan Nyai Randha Dhadapan sedangkan Patih, Tumenggung, Emban, dan anak 
gadis Nyai Randha Dhadapan merupakan tokoh sampingan. Tokoh Prabu Baka digambarkan sebagai seorang raja 
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yang bijaksana pada awal cerita. Akan tetapi, pada penceritaan selanjutnya, tokoh Prabu Baka juga digambarkan 
sebagai seorang raja yang kejam dan senang menindas rakyat. Hal ini tergambar pada kegemarannya menyantap 
daging manusia, yakni rakyatnya sendiri. Prabu Baka juga digambarkan sebagai tokoh yang mampu menyadari 
kesalahannya dan berterima kasih dengan mengubah organ-organ tubuhnya menjadi bawang putih, bawang merah, 
dan Gunung Gamping agar berguna bagi penduduk sebagai ungkapan rasa bersalah dan terima kasih kepada 
rakyatnya. Tokoh Puthut Tetuka digambarkan sebagai seorang petapa yang memiliki kesaktian sehingga mampu 
mengalahkan Prabu Baka. Tokoh Puthut Tetuka ini dapat pula dikatakan sebagai pahlawan bagi rakyat atas 
kezaliman rajanya. Ia digambarkan sebagai seorang yang berbudi luhur dan sakti. Tokoh Nyai Randha Dhadapan 
merupakan salah satu rakyat Prabu Baka. Ia digambarkan sebagai seorang  janda beranak satu yang penyayang dan 
tawakal.  
Karakter tokoh Patih, Tumenggung, Emban (juru masak), dan anak gadis Nyai Randha Dhadapan tidak 
dijabarkan secara jelas dalam legenda upacara adat Mandhasiya. Dalam legenda tersebut, ketiga tokoh tersebut hanya 
disebutkan saja penamaannya tanda dijelaskan karakternya. Akan tetapi, berdasarkan penamaan tokoh tersebut dapat 
diketahui aspek sosiologis ketiga tokoh tersebut. 
2. Alur 
Alur merupakan unsur yang penting dalam sebuah karya fiksi. Alur adalah rangkaiaan peristiwa-peristiwa dalam 
sebuah cerita (Stanton, 2007:26). Lebih jauh, Tasrif (dalam Nurgiyantoro 2013:149) membedakan tahapan plot ke 
dalam lima bagian. Kelima bagian tersebut yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis alur legenda Upacara 
Adat Mandhasiya. 
a. Tahap Situation (Penyituasian) 
Tahap penyituasian merupakan terutama berisi pelukisan dan pengenalan situasi latar dan tokoh(-tokoh) cerita 
(Nurgiyantoro, 2013:149). Dalam legenda Upacara Adat Mandhasiya, tahap penyituasian ini ditandai dengan 
pengenalan latar pada paragraf pertama. Pada tahap tersebut diceritakan adanya seorang raja bijaksana bernama 
Prabu Baka yang memimpin daerahnya menjadi gemah ripah loh jinawi dan sejahtera. Akan tetapi, keserakahan mulai 
menguasainya sehingga ia menjadi raja yang kejam, yakni memakan daging rakyatnya sendiri.  
b. Tahap Generating (Tahap Pemunculan Konflik) 
Tahap pemunculan konflik merupakan masalah(-masalah) dan peristiwa-peristiwa yang menyulut terjadinya konflik 
mulai dimunculkan (Nurgiyantoro, 2013:149). Dalam legenda Upacara Adat Mandhasiya, tahap tersebut ditandai 
dengan penceritaan bahwa pada suatu hari, Prabu Baka merasakan hidangan yang disajikan lebih enak dari biasanya. 
Kemudian, ia memanggil Embannya untuk menanyakan hal tersebut. Embannya pun menjawab bahwa secara tidak 
sengaja, jari kelingkinnya tersayat pisau lalu sebagain daging dan darahnya masuk ke dalam masakan. mendengar ha 
itu, Prabu Baka bukan murka tetapi malah bergembira. Setelah merasakan masakan yang hanya tercampur sedikut  
daging manusia saja dapat selezat itu, apalagi jika ia memakan daging manusia utuh. Sejak saat itu, ia memerintahkan 
Patih dan Tumenggungnya untuk menyediakan daging manusia setiap hari Selawa Kliwon.  
c. Tahap RisingAction (Peningkatan Konflik) 
Tahap peningkatan konflik merupakan konflik yang telah dimunculkan pada tahap sebelumnya semakin berkembang 
dan dikembangkan kadar intensitasnya (Nurgiyantoro, 2013:149). Dalam legenda Upacara Adat Mandhasiya, tahap 
tersebut ditandai dengan kondisi masyarakat yang takut dimangsa Prabu Baka, tidak terkecuali Nyai Randha 
Dhadapan. Keluarga Nyai Randha Dhadhapan yang akan menjadi korban berikutnya. Sampai pada suatu malam 
datanglah Puthut Tetuka yang mengutarakan maksudnya untuk membantu kesulitan keluarga Nyai Randha 
Dhadapan.  
d. Tahap Climax (Klimaks) 
Tahap klimaks yakni konflik dan atau pertentangan-pertentangan yang terjadi, yang dilakui dan atau ditimpakan pada 
para tokoh cerita mencapai titik intensitas puncak (Nurgiyantoro, 2013:150). Dalam legenda Upacara Adat 
Mandhasiya, tahap tersebut ditandai dengan penceritaan ketika Puthut Tetuka diarak menuju Prabu Baka untuk 
disantap. Akan tetapi, Puthut Tetuka ternyata tidak mempan digigit maupun ditebas senjata. Kemudian, terjadilah 
pertarungan antara Prabu Baka dan Puthut Tetuka. Pertarungan tersebut dimenangkan oleh Puthut Tetuka dengan 
cara menghantamkan tubuh Prabu Baka ke sebuah batu yang dikenal sebagai “Watu Gilang”.  
e. Tahap Denouement (Tahap Penyelesaian) 
Tahap penyelesaian yakni konflik yang telah mencapai klimaks diberi penyelesaian (Nurgiyantoro, 2013:150). Dalam 
legenda Upacara Adat Mandhasiya, tahap tersebut ditandai dengan menyesalnya Prabu Baka atas perbuatannya. Ia 
kemudian mengubah taringnya menjadi bawang putih, matanya menjadi bawang merah, hidungnya menjadi wortel, 
darahnya untuk menyuburkan tanah di daerah tersebut, dan otaknya menjadi gunung kapur. Puthut Tetuka juga 




Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menunjuk pada pengertian tempat, hubungan waktu 
sejarah, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams, dalam Nurgiyantoro, 
2013:302). Adapun menurut Stanton (2007:35), latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam 
cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. Untuk lebih memudahkan 
dalam pembahasan mengenai latar, Nurgiyantoro (2013:314) membedakan latar menjadi tiga unsur pokok, yakni 
latar tempat, waktu, dan sosial. Adapun penjabaran latar legenda upacara adat Mandhasiya ialah sebagai berikut. 
a. Latar Tempat 
Latar dalam legenda upacara adat Mandhasiya ini ialah di sebuah pedukuhan yang sekarang dikenal sebagai 
Desa Pancot Kelurahan Kalisoro Kecamatan tawangmangu Kabupaten Karanganyar. Di dalam legenda, latar 
tempat tidak disebutkan nama tempat secara eksplisit karena legenda tersebut juga merujuk pada asal-usul 
nama daerah tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dalam kutipan cerita berikut. 
“Pedukuhan tempat terjadinya peristiwa tersebut kemudian dinamakan Dukuh Pancot oleh salah satu 
tokoh di daerah tersebut, yakni Kyai Jenta. Nama “pancot” dipilih untuk mengenang bahwa 
keangkaramurkaan, yakni Prabu Baka kalah bertarung dengan Puthut Tetuka setelah tubuhnya 
„dipancatkan‟ ke bumi.” 
(Legenda Upacara Adat Mandhasiya, Paragraf 13 
b. Latar Waktu 
Latar waktu legenda upacara adat Mandhasiya tidak diketahui secara pasti. Narasumber hanya menyebutkan “pada 
zaman dahulu” dan menyatakan bahwa tidak ada yang mengetahui waktu pasti keseluruhan peristiwa dalam legenda 
tersebut terjadi. Hal ini dapat teridentifikasi dalam kutipan berikut.  
“Pada zaman dahulu terdapat sebuah pedukuhan yang dipimpin oleh seorang raja bernama Prabu 
Baka.” 
(Legenda Upacara Adat Mandhasiya, Paragraf 1) 
 
Akan tetapi, terdapat latar waktu yang disebutkan secara konkrit berkaitan dengan hari peristiwa pertarungan antara 
Prabu Baka dan Puthut Tetuka terjadi. Peristiwa tersebut terjadi pada hari Selasa Kliwon wuku Mandhasiya yang 
diperingati pula dengan dilaksanakannya upacara adat Mandhasiya. Hal ini dapat teridentifikasi berdasarkan kutipan 
berikut. 
“Hari yang telah ditentukan oleh Prabu Baka untuk menyantap hidangan manusia telah tiba. Kali ini, 
hari yang dipilih ialah hari Selasa Kliwon. Hari Selasa Kliwon merupakan hari naas Prabu Baka. Pada 
hari tersebut, Prabu Baka memerintahkan pengawalnya untuk mengambil tumbal dari keluarga Nyai 
Randha Dhadapan.” 
(Legenda Upacara Adat Mandhasiya, Paragraf 9) 
 
c. Latar Sosial 
Latar sosial dalam legenda upacara adat Mandhasiya ialah masyarakat Jawa. Latar tersebut dapat diidentifikasi dari 
daerah berkembangnya legenda tersebut, yakni Lingkungan Pancot Kelurahan Kalisoro Kecamatan Tawangmangu 
Kabupaten Karanganyat, Jawa Tengah. Selain itu, hal tersebut juga teridentifikasi dari penyebutan salah satu tokoh 
yakni Nyai Randha Dhadhapan. Istilah nyai dan randha merupakan istilah sapaan yang digunakan oleh masyarakat 
jawa. Istilah nyai digunakan untuk sapaan seorang wanita dewasa dalam masyarakat Jawa. Adapun istilah randha 
merupakan istilah bahasa Jawa yang berarti janda. Nama tokoh Prabu Baka dan Puthut Tetuka juga mengacu pada 
nama-nama Jawa. Status sosial tokoh dalam legenda upacara adat Mandhasiya terdiri dari dua status sosial. Pertama, 
yakni status sosial atas yang dimiliki oleh Prabu Baka sebagai seorang raja. Sebagai seorang raja, segala titahnya selalu 
dilaksanakan. Kedua, status sosial bawah yang dimiliki oleh Nyai Randha Dhadhapan sebagai rakyat yang harus 
menuruti titah dari raja, yakni untuk menjadi korban Prabu Baka.  
3.1.2 Tema 
Stanton (2007:41) menyebutkan bahwa tema adalah makna yang dapat merangkum semua elemen dalam cerita 
dengan cara yang paling sederhana. Tema dalam legenda upacara adat Mandhasiya ialah keangkaramurkaan yang 
dikalahkan dengan kebaikan atau budi luhur. Hal ini dapat teridentifikasi dari alur cerita yang menceritakan sebuah 
keangkaramurkaan yang dilakukan oleh Prabu Baka terhadap rakyatnya. Keangkaramurkaan tersebut diceritakan 
dalam wujud penindasan dan perintahnya untuk menghidangkan daging manusia dari rakyatnya sendiri. Hal ini dapat 
teridentifikasi berdasarkan kutipan berikut.  
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“Pada zaman dahulu terdapat sebuah pedukuhan yang dipimpin oleh seorang raja bernama Prabu Baka. 
Prabu Baka dikenal sebagai seorang raja yang kejam dan menggunakan kekuasaan di luar 
batas peri kemanusiaan. Hal tersebut membuat resah seluruh rakyatnya. Perampasan dan 
penganiayaan bukan lagi menjadi hal yang haram baginya. Puncak penindasan yang 
dilakukan oleh pemerintahannya ialah ketika Prabu Baka mulai gemar hidangan daging 
manusia.” 
(Legenda Upacara Adat Mandhasiya, Paragraf 1) 
 
Setelah keangkaramurkaan tersebut berlanjut, pada akhir cerita terjadi peristiwa dikalahkannya Prabu Baka 
(keangkaramurkaan) oleh Puthut Tetuka (kebaikan) yang berbudi luhur. Tema keangkaramurkaan yang 
dikalahkan oleh kebaikan tersebut juga dapat lebih jelas teridentifikasi pada kutipan cerita berikut. 
“Setelah berkelahi beberapa waktu, Prabu Baka pun kelelahan dan lengah. Seketika itu, Puthut Tetuka 
memanfaatkan kesempatan itu untuk menyerang Prabu Baka. Tubuh Prabu Baka diinjak-injak dan 
ditendang-tendang oleh Puthut Tetuka. Tubuh Prabu Baka dipancatkan ke Bumi, lehernya diuntir 
samapi putus, kepalanya dibantingkan ke sebuah batu di dekatnya sehingga jasadnya hancur menjadi 
bagian-bagian yang terpisah dan berserakan.” 
(Legenda Upacara Adat Mandhasiya, Paragraf 10) 
“Melihat kejadian tersebut, penduduk bersorak-sorai karena bahagia sambil mengulurkan tanganya 
kepada Puthut Tetuka. Mereka bergembira karena suatu peristiwa yang sekian lama mereka nantikan 
telah tiba, yakni hancurnya Prabu Baka yang kejam.” 
(Legenda Upacara Adat Mandhasiya, Paragraf 11) 
“Setelah berakhirnya kejadian luar biasa pada hari itu, terhapuslah segala angkara murka yang telah 
dilakukan oleh Prabu Baka. Pedukuhan tersebut menjadi aman, makmur, tentram, dan damai.” 
(Legenda Upacara Adat Mandhasiya, Paragraf 13) 
 
3.2 Unsur-unsur Budaya dalam Legenda Upacara Adat Mandhasiya  
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, peneliti menemukan empat unsur kebudayaan yang terdapat 
dalam legenda upacara adat Mandhasiya di Desa Pancot Kelurahan Kalisoro Kecamatan Tawangmangu Kabupaten 
Karanganyar. Empat unsur budaya tersebut ialah sistem religi dan upacara keagamaan, sistem organisasi 
kemasyarakatan, kesenian, dan sistem mata pencaharian hidup.  
3.2.1 Sistem Religi dan Upacara Keagamaan 
Sistem religi yang dalam legenda upacara adat Mandhasiya terdapat dalam hal kepercayaan warga masyarakat 
Lingkungan Pancot bahwa awal mula adanya upacara adat mandhasiya ialah peristiwa antara Prabu Baka dan Puthut 
Tetuka. Hal tersebut dapat teridentifikasi dari akhir kisah antara Prabu Baka dan Puthut Tetuka bahwa Puthut 
Tetuka berpesan kepada masyarakat pedukuhan tersebut untuk menyiapkan sesaji dan mengadakan upacara bersih 
desa untuk mengenang peristiwa hari itu, yakni pada hari Selasa Kliwon wuku Mandhasiya.  
Penduduk Desa Pancot juga memiliki kepercayaan terhadap adanya kesaktén. Kesakten ialah suatu kekuatan 
yang melebihi segala kekuatan di mana saja yang pernah dikenal (Kodiran, dalam Koentjaraningrat, 1985:340). 
Sistem kepercayaan ini dapat dilihat pada kepercayaan masyarakat terdapat kesaktian Puthut Tetuka yang tidak 
mempan dipenggal sehingga mampu mengalahkan Prabu Baka dan menghancurkannya menjadi beberapa bagian. 
Kesaktian tersebut tidak serta merta dimiliki oleh Puthut Tetuka tetapi masyarakat berkeyakinan bahwa hal tersebut 
terjadi atas izin dari Tuhan Yang Maha Esa. Hal tersebut dapat teridentifikasi dari kutipan cerita berikut. 
“Tanpa menunggu lagi, Prabu Baka sambil tertawa langsung menggigit-gigit tubuh Puthut Tetuka dan 
menyabetkan pedangnya untuk memotong tubuh gagah tersebut. Atas perlindungan Tuhan Yang Maha 
Esa, gigitan dan sabetan pedang Prabu Baka tidak mempan pada tubuh Puthut Tetuka. Ia 
masih tegap berdiri menghadapi Prabu Baka yang sangat bernafsu untuk menyantapnya.” 
(Legenda Upacara Adat Mandhasiya, Paragraf 9) 
Selain beberapa kepercayaan yang telah dipaparkan sebelumnya, penduduk Desa Pancot memiliki keperyacaan 
terhadap adanya lelembut, demit, jin, dan lainnya. Kepercayaan tersebut dapat terlihat pada perilaku penduduk Desa 
Pancot yang mengadakan upacara bersih desa Mandhasiya tersebut dengan segala prosesinya agar tempat tersebut 
tidak angker. Penduduk juga mempercayai bahwa lelembut Desa Pancot lah yang menginginkan kesenian reyog 





3.2.2 Sistem Organisasi Kemasyarakatan 
Unsur organisasi kemasyarakatan ini memiliki berbagai sub-unsur seperti sistem kekerabatan, sistem 
komuniti, sistem pelapisan sosial, sistem pimpinan, sistem politik, dan sebagainya (Koentjaraningrat, 1990:207-208). 
Akan tetapi, tidak semua sububsur tersebut termuat di dalam legenda upacara adat Mandhasiya.Di dalam legenda 
upacara adat Mandhasiya hanya terdapat sistem pimpinan sebagai bagian dari sistem organisasi sosial. Sistem 
pimpinan dalam legenda upacara adar Mandhasiya pada masa itu ialah adanya sistem pemerintahan kerajaan yang 
dipimpin oleh seorang raja, yakni Prabu Baka. Raja tersebut juga memiliki emban atau juru masak dan juga Patih dan 
Tumenggung. Hal tersebut dapat teridentifikasi berdasarkan kutipan cerita berikut. 
“Seperti hari-hari biasanya, juru masak selalu menghidangkan masakannya untuk sang Prabu.” 
(Legenda Upacara Adat Mandhasiya, Paragraf 2) 
“Setelah mendengar cerita tersebut, sang Prabu kemudian memanggil sang Patih dan Tumenggung 
dan memerintahkannya untuk menyiapkan santapan daging manusia pada hari-hari tertentu.” 
(Legenda Upacara Adat Mandhasiya, Paragraf 3) 
3.2.3 Kesenian 
Kesenian dapat berwujud tindakan-tindakan interaksi berpola antara seniman pencipta, seniman penyelenggara, 
sponsor kesenian, pendengar, penonton, konsumen hasil kesenian, benda-benda indah, candi, kain tenun yang indah, 
benda-benda kerajinan, dan sebagainya (Koentjaraningrat, 1990:204). Unsur kesenian dalam legenda tersebut dapat 
teridentifikasi dari adanya kesenian berupa seni reyog yang memadukan antara seni musik, seni tari, dan seni rupa 
dalam serangkaian upacara adat Mandhasiya di Desa Pancot.Kesenian reyog ini sebenarnya tidak ada pada awal 
diadakannya upacara adat Mandhasiya. Selain itu, menurut kepercayaan warga, kesenian reyog dan alat musik 
gamelan ini merupakan keinginan dari lelembut yang biasanya disebut dengan istilah “Mbahe”. Akan tetapi, menurut 
narasumber mungkin dipilihnya kesenian reyog ini karena pada masa itu baru ada kesenian reyog dan gamelan, 
sehingga kesenian tersebut dipilih oleh penduduk sebagi hiburan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kesenian yang terdapat di Desa Pancot ini juga berhubungan dengan sistem kepercayaan yang dianut oleh 
masyarakat setempat.  
3.2.4 Sistem Mata Pencaharian Hidup 
Seperti sistem organisasi kemasyarakatan, sistem mata pencaharian hidup ini memiliki subunsur seperti 
perburuan, perladangan, pertanian, peternakan, perdagangan, perkebunan, industri, kerajinan, industri 
pertambangan, industri jasa, dan industri manufaktur (Koentjaraningrat, 1990:207). Sistem mata pencaharian yang 
terdapat dalam legenda upacara adat Mandhasiya ialah dalam bidang pertanian, khususnya pertanian bawang merah 
dan bawang putih. Hal ini dapat teridentifikasi berdasarkan kutipan cerita berikut.  
“Agar arwahnya diterima oleh Tuhan dan untuk membalas budi kepada masyarakat maka taringnya 
berubah menjadi bawang putih, matanya berubah menjadi bawang merah, otaknya berubah 
menjadi Gunung Gamping, dan tempat mengalirnya darah Prabu Baka menjadi sungai Bacin.” 
(Legenda Upacara Adat Mandhasiya, Paragraf 12) 
3.2.5 Relevansi Hasil Penelitian dalam Pembelajaran Sastra di Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Di dalam silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia, pembelajaran cerita rakyat termuat pada Standar Kompetensi 
Mendengarkan, yakni pada SK 13 KD 13.1 dan 13.2. Pada KD 13.1 dan KD 13.2, disebutkan bahwa siswa diminta 
untuk menemukan hal-hal yang menarik tentang tokoh yang disampaikan secara langsung atau melalui rekaman. 
Dalam penelitian ini, cerita rakyat yang digunakan ialah legenda upacara adat Mandhasiya. Legenda tersebut sudah 
dalam bentuk lisan maupun tulis sehingga dapat langsung digunakan dalam pembelajaran di kelas. Adapun materi 
pembelajaran yang harus disiapkan guru ialah materi mengenai ciri-ciri cerita rakyat, unsur-unsur intrinsik (tema, 
penokohan, latar, alur, sudut pandang), nilai-nilai (budaya, moral, agama), cara membuat sinopsis, dan hal-hal yang 
menarik tentang tokoh. Manteri pembelajaran mengenai nilai-nilai, yang mencakup budaya, moral, dan agama, juga 
sudah dibahas dalam skripsi ini berdasarkan teori unsur budaya universal oleh Koentjaraningrat. Adapun materi 
pembelajaran mengenai ciri-ciri cerita rakyat, cara membuat sinopsis, dan hal-hal yang menarik tentang tokoh dapat 
ditemui oleh guru di dalam berbagai buku pendamping pembelajaran. Perlu diingat bahwa bahan ajar, materi, dan 
persiapan langkah-langkah yang sudah dirasakan baik belum menentukan tercapainya semua indikator pembelajaran. 
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Peran guru dalam melakukan setiap langkah pembelajaran sangat penting demi terwujudkan kualitas pembelajaran 
dan tingkat pemahaman peserta didik. Dengan demikian, semua indikator dalam pembelajaran dapat dicapai oleh 
peserta didik. 
Pada kurikulum 2013, hasil penelitian ini relevan dengan materi pembelajaran mengenai teks cerita sejarah 
untuk kelas XII semester 1. Berdasarkan pemaparan pada buku guru maupun buku siswa kelas XII Kurikulum 2013, 
peristiwa sejarah merupakan peristiwa yang terjadi pada masa lampau dan memiliki nilai kearifan. Dalam hal ini, teks 
cerita sejarah dapat bersumber dari berbagai hal, termasuk legenda. Hal ini dikarenakan legenda juga ditafsirkan 
sebagai cerita sejarah yang terjadi pada masa lampau. Oleh karena itu, legenda upacara adat Mandhasiya relevan 
dengan teks cerita sejarah karena dalam legenda tersebut diceritakan mengenai sejarah munculnya upacara adat 
Mandhasiya. Legenda tersebut juga mengandung nilai kearifan yang secara garis besar tercermin dalam hasil analisis 
tema legenda tersebut, yakni keangkaramurkaan yang dikalahkan dengan kebaikan.  
Pada KD 3.1 dan KD 4.1 Kurikulum 2013, peserta didik diminta untuk mampu memahami struktur dan 
menginterpretasi makna dalam sebuah cerita sejarah. Hasil penelitian berupa struktur pembangun maupun unsur-
unsur budaya dalam legenda upacara adat Mandasiya relevan dengan hal tersebut. Untuk memahami struktur dan 
menginterpretasi makna dalam sebuah cerita sejarah, peserta didik dibantu dengan hasil penelitian bagian struktur 
pembangun, khususnya tema, dan unsur-unsur budaya dalam legenda tersebut. Hal ini dikarenakan hasil penelitian 
tersebut memuat  makna legenda tersebut untuk dapat diinterpretasikan oleh peserta didik. 
Berdasarkan beberapa pemaparan tersebut, dapat disimpulkan pula bahwa hasil penelitian ini relevan dengan 
pembelajaran sastra pada KTSP maupun Kurikulum 2013. Hasil penelitian ini relevan dengan materi pembelajaran 
cerita rakyat pada kelas X semester 2, yakni pada SK 13 KD 13.1 dan 13.2 pada KTSP. Adapun hasil penelitian yang 
relevan dengan pembelajaran sastra ialah pada mengenai tokoh dan latar legenda upacara Adat Mandhasiya. Pada 
Kurikulum 2013, hasil penelitian ini relevan dengan pembelajaran mengenai teks cerita sejarah.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat tiga hasil penelitian.  
4.1 Berdasarkan hasil kajian struktural yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat unsur-unsur pembangun dalam 
legenda upacara adat Mandhasiya. Unsur-unsur pembangun yang terdapat dalam legenda tersebut terdiri dari 
fakta (karakter, plot, dan setting) dan tema. Plot atau alur dalam legenda tersebut terdiri dari lima tahap 
berdasarkan teori Tasrif. Kelima tahap tersebut ialah tahap situation (penyituasian), tahap generating (tahap 
pemunculan konflik), tahap risingaction (peningkatan konflik), tahap climax (klimaks), dan tahap denouement (tahap 
penyelesaian). Setting dalam legenda tersebut dibedakan menjadi tiga jenis, yakni latar tempat, latar waktu, dan 
latar sosial. Tema dalam legenda tersebut ialah keangkaramurkaan yang dikalahkan dengan kebaikan atau budi 
luhur. Adapun sarana sastra tidak terdapat dalam legenda Upacara Adat Mandasiya karena legenda tersebut 
berwujud sastra lisan.  
4.2 Berdasarkan analisis analisis peneliti sesuai dengan kajian antropologi sastra, terdapat empat unsur budaya 
universal berdasarkan kajian antropologi sastra dalam legenda Upacara Adat Mandhasiya. Keempat unsur 
tersebut yakni sistem religi dan upacara keagamaan, sistem organisasi kemasyarakatan, kesenian, dan sistem 
mata pencaharian hidup. Adapun unsur  sistem pengetahuan, bahasa, maupun teknologi dan peralatan tidak 
terdapat dalam legenda tersebut.  
4.3 Hasil penelitian ini yang berupa struktur pembangun dan unsur-unsur budaya dalam legenda upacara adat 
Mandhasiya dapat relevan dengan pembelajaran sastra di kelas X semester 2. Lebih spesifik, hasil penelitian ini 
sesuai dengan SK 13 KD 13.1 dan 13.2 untuk kurikulum KTSP.  
Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian ini, peneliti memiliki beberapa saran yang ditujukan untuk 
berbagai pihak.Bagi pendidik, peneliti menyarankan untuk menerapkan hasil penelitian ini dalam pembelajaran sastra 
di sekolah, terutama kelas X semester 2. Hal ini dilakukan untuk mengenalkan peserta didik mengenai legenda lain 
yang tersembunyi di disekitarnya. Bagi pembaca, peneliti menyarankan untuk mampu membaca penelitian ini dari 
berbagai perspektif. Setelah melakukan hal tersebut, peneliti meyarankan pula agar pembaca mampu mengadakan 
penelitian lanjutan maupun penelitian yang yang berhubungan dengan penelitian ini. Dengan demikian, penelitian 
mengenai kebudayaan, khususnya cerita rakyat, dan pendidikan semakin berkembang.  
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